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Abstract

Young women are prone to anemia due to lack of nutrient intake. Anemia is one of the most common health problems
in the world today, especially in young women. The impact of anemia can cause weakness, lethargy, and the face
becomes pale. So it needs to be handled, one of which is by means of non pharmacological prevention efforts, namely
giving red guava juice. The purpose of this study was to determine whether or not there was an effect of giving red
guava juice on hemoglobin levels in young women at SMK Bunga Persada Cianjur. This research method uses a
quasy experimental research design with a one group pre test — post test design with a purposive sampling model. The
result of the study on 17 young female respondents found that the average Hb before being given red juice was 11,5
gr/dl. The average after being given red guava juice is 13,0 gr/dl. So it can be concluded that there is an effect of
giving red guava juice with an increase in Hb in anemia sufferers of young women based on the results of data
processing using the paired t — test with the results obtained that there is an effect with a value (p value 0,000)
(<0,005).
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Abstrak

Remaja putri rentan terkena anemia karena kurangnya asupan zat gizi. Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan
di seluruh dunia yang banyak terjadi sampai saat ini terutama pada remaja putri. Dampak dari anemia dapat
mengakibatkan lemas, lesu, serta wajah menjadi pucat. Sehingga perlu ditangani, salah satunya dengan cara upaya
pencegahan non farmakologi yaitu pemberian jus jambu biji merah. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada atau
tidaknya pengaruh pemberian jus jambu biji merah terhadap kadar hemoglobin pada remaja putri di SMK Bunga
Persada Cianjur. Metode penelitian ini menggunakan desain penelitian quasy eksperimen dengan rancangan one group
pre test — post test design dengan model fotal sampling. Hasil penelitian pada 17 responden remaja putri diketahui
rata —rata Hb sebelum diberikan jus jambu biji merah yaitu sebesar 11,5 gr/dl. Rata — rata sesudah diberikan jus jambu
biji merah yaitu sebesar 13,0 gr/dl. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh pemberian jus jambu biji merah dengan
peningkatan Hb pada penderita anemia remaja putri berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan uji paired! t —
test dengan hasil yang didapatkan bahwa terdapat pengaruh dengan nilai (p value 0,00)(<0,05).

Kata Kunci : anemia, hemoglobin, jambu biji, remaja putri.

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa yang rentan terhadap masalah gizi hal ini dikarenakan masa
remaja masa peralihan dari masa anak-anak menuju ke masa dewasa usia remaja (10-18 tahun)
pertama, remaja memerlukan zat gizi yang lebih tinggi dikarenakan peingkatan pertumbuhan fisik,
dan kedua adanya perubahan gaya hidup dan mempunyai kebiasaan makan yang mempengaruhi

baik asupan maupun kebutuhan zat gizinya.
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Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan di seluruh dunia yang banyak terjadi
sampai saat ini terutama pada remaja putri. Anemia merupakan suatu kondisi yang terjadi ketika
jumlah sel darah merah (eritrosit) dan jumlah hemoglobin yang ditemukan dalam sel-sel darah
merah menurun dibawah normal. Remaja putri dikatakan anemia jika kadar Hb <12 gr/dl.

Tingginya kejadian anemia pada remaja putri dipengaruhi secara langsung oleh asupan
pola makan yang salah, tidak teratur dan konsumsi makanan sehari — hari yang tidak seimbang
dengan kecukupan sumber gizi yang dibutuhkan tubuh diantaranya adalah yang mengandung
vitamin C dan zat besi.

Anemia dapat menyebabkan pertumbuhan tidak optimal dan menurunkan konsentrasi
ketika belajar karena merasa cepat lelah, anemia dapat membawa dampak kurang baik pada remaja
seperti menurunnya kesehatan reproduksi, perkembangan motorik mental, kecerdasan terhambat,
menurunnya prestasi belajar, tingkat kebugaran menurun, dan tidak tercapainya tinggi badan
maksimal.

Mengatasi dan mencegah anemia ada dua cara yaitu farmakologi dan non farmakologi.
cara farmakologi yaitu bisa dengan mengkonsumsi 1 tablet F'e 60 mg dalam satu minggu dua kali,
non farmakologi, jambu biji merah bisa dimanfaatkan untuk mengatasi anemia. Jambu biji merah
mengandung vitamin C dua sampai empat kali lipat dibandingkan jeruk sehingga dapat membantu
penyerapan zat besi yang terdapat di jambu biji merah.

Kekurangan zat besi dalam tubuh dapat membuat seseorang mengalami penurunan sistem
kekebalan tubuh dan sering merasa lesu, hal ini merupakan salah satu penyebab anemia.
Sedangkan vitamin C membantu penyerapan dari senyawa besi pada jambu biji yang dapat

meningkatkan absobsi zat besi non heme (nabati) hingga sebesar 0,06 dl/gram, Cahyono (2010).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian quasy eksperimen dengan rancangan one
grup pre test- post test design. Pada 17 responden, penelitian dilakukan di SMK Bunga Persada
Cianjur. Prosedur penelitian ini yaitu: pendekatan terhadap responden dengan menjelaskan tujuan
penelitian dan persetujuan atau informed consent; menggunakan lembar observasi dan

pemeriksaan hemoglobin menggunakan GCHb Easy Touch.
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HASIL PENELITIAN

A. Hasil penelitian ini didapatkan analisis univariat dan Bivariat jambu biji merah dan

Hemoglobin anemia

a. Tabel 1 nilai rata — rata Kategori Anemia Di SMK Bunga Persada Cianjur.

Kategori Frekuensi  Presentas
anemia (%)
Anemia ringan 17 100,0
Total 17 100,0

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 4.1 dari 17 responden di SMK Bunga Persada Cianjur mengalami kategori

anemia ringan dengan (100,0%).

b. Tabel 2 rata — rata Kategori Anemia Sebelum dilakukan Intervensi Pemberian Jus
Jambu Biji Merah.
N Mean SD Min Max
Pretest 17 11,376 4,308 10,4 11,9
Sumber: Data Primer 2023

Berdasarkan tabel 4.2 dari 17 responden diperoleh hasil nilai mean atau rata — rata kadar
hemoglobin sebelum diberikan jus jambu biji merah pada penderita anemia remaja putri di SMK
Bunga Persada Cianjur sebesar 11,376, hasil kadar hemoglobin terendah atau minimal yaitu

sebesar 10,4 gr/dl dan hasil kadar hemoglobin tertinggi atau maximal sebesar 11,9 gr/dl.

c. Tabel 3 rata — rata Kategori Anemia Sesudah dilakukan Intervensi Pemberian Jus
Jambu Biji Merah
N Mean SD Min Max
Posttest 17 14,129 10,239 12,8 16,6

Sumber: Data primer, 2023

Berdasarkan tabel 4.3 dari 17 responden diperoleh hasil nilai mean atau rata — rata kadar

hemoglobin sesudah diberikan jus jambu biji merah pada penderita anemia remaja putri di SMK
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Bunga Persada Cianjur sebesar 14,129, hasil kadar hemoglobin terendah atau minimal yaitu

sebesar 12,8 dan hasil kadar hemoglobin tertinggi atau maximal sebesar 16,6.

d. Tabel 4 uji Normalitas Kadar Hemoglobin Sebelum dan Sesudah Pemberian Jus

Jambu Biji Merah di SMK Bunga Persada Cianjur

e. Kadar Asymp.Sign
Hemoglobin (P - Value)

Prestest 0,139

Posttest 0,332

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa uji normalitas menggunakan Shapiro — Wilk pada
pretest yaitu 0,139 dan posttest 0,332 yang artinya nilai P > 0,005. Maka dapat disimpulkan

semua data berdistribusi normal.

e. Tabel 5 Hasil Uji Paired Sampel Test Responden Penderita Anemia Remaja Putri
di SMK Bunga Persada Cianjur
Hasil N Mea SD SE P

Pengukur n Value
an
Hemoglob
in
Sebelum 1 11,3 430 1,0
diberikan 7 76 8 45

intervensi 0,000
Sesudah 1 14,1 10,2 24
diberikan 7 29 39 83
intervensi

Sumber: Data Primer, 2023

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan rata — rata nilai kadar hemoglobin sebelum diberikan intevensi
pemberian jus jambu biji merah yaitu 11,3 dengan standar deviasi 4,30 dan rata — rata nilai kadar

hemoglobin setelah pemberian jus jambu biji merah yaitu 14,1 dengan selisih 2,75 gr/dl.
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Maka dapat disimpulkan bahwa hasil antara nilai pretest dan posttest didapatkan P Value 0,00

(0,005) ini berarti terdapat pengaruh pemberian jus jambu biji merah terhadap kadar hemoglobin

pada penderita anemia remaja putri di SMK Bunga Persada Cianjur. Hal ini dikarenakan nilai P

Value < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan H, diterima.

PEMBAHASAN PENELITIAN

a.
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Kategori anemia sebelum pemberian jus jambu biji merah

Berdasarkan hasil penelitian pada penderita anemia remaja putri di SMK Bunga Persada
Cianjur terdapat 17 responden yang mengalami kategori anemia ringan (kadar Hb 9-11gr/dl)
menggunakan easy touch GCHb. Pengumpulan data mengenai kadar hemoglobin pada
penelitian ini menggunakan lembar observasi diberikan pretest terlebih dahulu sebelum
diberikan perlakuan. Pemberian jus jambu biji merah diberikan setiap pagi pada pukul 07.00
WIB selama 7 hari.

Hasil uji statistika berdasarkan hasil pengumpulan data kadar hemoglobin terdapat nilai
mean 11,376 dengan standar deviasi 4,308 dari 17 responden dengan hasil minimum 10,4
gr/dl dan maximum 11,9 gr/dl. Maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh pemberian jus
jambu biji merah dengan peningkatan Hb pada penderita anemia remaja putri berdasarkan
hasil pengolahan data menggunakan wuji pairedl t — test dengan hasil yang didapatkan bahwa
terdapat pengaruh dengan nilai (p value 0,00)(<0,05).

Hemoglobin merupakan senyawa pembawa oksigen pada sel darah merah. Hemoglobin
dapat diukur secara kimia dan jumlah Hb/100 ml darah dapat digunakan sebagai indeks
kapasitas pembawa oksigen pada darah (Supariasa, 2012).

Anemia merupakan suatu keadaan dimana jumlah eritrosit (sel darah merah) atau kadar
hemoglobin dalam darah kurang dari normal. Dengan berkurangnya hemoglobin ataupun
darah merah kemampuan sel darah merah untuk membawa oksigen ke seluruh tubuh
berkurang, akibatnya tubuh kekurangan pasokan oksigen yang dapat menyebabkan tubuh
lemas dan cepat lelah (Wirjatmadi, 2012). Jadi, selain tubuh mudah lemas dan cepat lelah,
anemia juga dapat menyebabkan mata berkunang — kunang, wajah pucat, serta menurunnya
kemampuan dan konsentrasi belajar (Dieny, 2014).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nikhen Sinky et al.,

(2022) dengan judul “Pengaruh Konsumsi Jambu Biji Merah Terhadap Peningkatan Kadar
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Hemoglobin pada Remaja Putri SMK Citra Medika Sragen” penelitian ini menunjukkan
bahwa nilai rata — rata kadar hemoglobin remaja putri sebelum diberikan intervensi 10,9 gr/dl
dan setelah diberikan intervensi 13,5 gr/dl. Hasil wji paired sampel t — test p value 0,000.
Terdapat pengaruh konsumsi jambu biji merah terhadap peningkatan kadar hemoglobin yang
dapat membantu mencegah anemia pada remaja putri.

Remaja putri mempunyai resiko yang lebih tinggi terkena anemia dari pada remaja putra
alasannya karena remaja putri mengalami menstruasi setiap bulannya, sehingga
membutuhkan asupan zat besi dan vitamin C yang lebih banyak, selain itu ketidakseimbangan
antara asupan zat gizi juga menjadi penyebab terjadinya anemia pada remaja (Betty, 2018).

Makanan yang kaya akan zat besi dan jus jambu biji dapat membantu proses penyerapan
zat besi dan mampu mengobati penyakit anemia pada remaja putri. Fungsi dari kandungan
buah jambu biji merah (Psidium Guajava L) dapat menaikkan kadar hemoglobin dalam darah
meliputi kandungan dari senyawa antara lain zat besi (Fe), vitamin C, vitamin A, fosfor dan
tembaga. Penyerapan Zat besi dapat diserap oleh tubuh dengan tambahan vitamin C. Vitamin
C dapat membantu mereduksi besi ferri (Fe3+) menjadi ferro (Fe2+) dalam usus halus
sehingga mudah diserap tubuh, proses reduksi tersebut akan semakin besar jika pH didalam
lambung semakin asam. Vitamin C dapat meningkatkan pH didalam lambung sehingga dapat
meningkatkan proses penyerapan zat besi hingga 30%. Peran Vitamin C adalah zat besi dari
transferin yang ada didalam plasma ke ferritin hati. Sebagian besar transferin darah membawa
zat besi ke sumsum tulang sebagai cadangan besi dan bagian tubuh lainnya (Andaruni, 2018)

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ani Mustika et al.,
(2021) tentang “Pengaruh Konsumsi Jambu Biji Terhadap Kadar Hb pada Ibu Hamil
Anemia”. Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai rata — rata kadar hemoglobin pada ibu
hamil sebelum diberikan perlakuan terdapat nilai mean 11,580 gr/dl dengan minimum 11,50
gr/dl dan maximum 11,40 gr/dl. Penelitian ini membuktikan adanya perubahan kadar
hemoglobin pada ibu hamil anemia yang diberikan intervensi jus jambu biji merah didapatkan
nilai p — value = 0.000 (<0,05) yang artinya terdapat pengaruh konsumsi jambu biji terhadap
kadar Hb pada ibu hamil anemia.

Peneliti berasumsi bahwa remaja putri rentan terkena anemia disebabkan oleh asupan
asupan pola makan yang tidak seimbang dengan sumber gizi yang dibutuhkan diantaranya

energi, lemak, karbohidrat, protein, vitamin C terutama kurangnya sumber makanan yang
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mengandung zat besi, dan asam folat. Penyebab lain peneliti berasumsi karena remaja putri
mengalami menstruasi disetiap bulannya, maka terjadi pengeluaran zat besi yang harus
diimbangi dengan zat gizi.

Kategori anemia sesudah pemberian jus jambu biji merah

Berdasarkan hasil pengukuran dengan pengambilan data pertemuan ke tujuh hasil rata —
rata yang dilakukan setelah pemberian jus jambu biji merah selama tujuh hari mendapatkan
hasil mean 14,129 dengan standar deviasi 10,239 dengan minimum 12,8 dan maximum 16,6.
Yang artinya, terdapat pengaruh pemberian jus jambu biji merah terhadap kadar hemoglobin
pada penderita anemia remaja putri.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Trisna Yuni Handayani et al.,
2021 menunjukan bahwa nilai rata — rata kadar hemoglobin sesudah diberikan perlakuan
terdapat nilai mean dengan 11 standar deviasi 40,13 dengan minimum 10,6 dan maximum
12,5 yang artinya terdapat pengaruh pemerian jus jambu biji merah.

Penatalaksanaan non farmakologis dilakukan dengan cara non farmakologis salah satunya
yaitu pemberian jus jambu biji merah selama 7 hari (Rusdi,2018). Selain itu, penatalaksanaan
non farmakologis untuk meningkatkan kadar hemoglobin dengan buah dapat dilakukan
dengan cara memberikan intervensi antara lain jambu biji merah, kismis, bit, dan jeruk. Hal
tersebut disebabkan oleh kandungan vitamin C yang terkandung didalamnya dapat membantu
penyerapan zat besi (Navari, 2015)

Peningkatan kadar hemoglobin pada penelitian ini karena jambu biji merah sangat kaya
akan vitamin C dan beberapa jenis mineral yang mampu menangkis berbagai jenis penyakit
dan menjaga kebugaran tubuh. Selain antioksidan, vitamin C disini memiliki fungsi
meningkatkan kadar hemoglobin (Arifin, 2013). Pengubahan zat besi non — heme dalam
bentuk senyawa anorganik Ferri menjadi Ferro akan semakin besar bila pH di dalam lambung
semakin asam. Vitamin C dapat menambah keasaman sehingga dapat membantu penyerapan
zat besi di dalam lambung. Vitamin C dapat meningkatkan penyerapan zat besi sebanyak
30% melalui makanan. Setiap bertambahnya frekuensi konsumsi vitamin C sebanyak satu
kali (100 gram jambu biji merah) akan meningkatkan kadar hemoglobin sebesar 0,06 gr/dl.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sari, 2020 yang berjudul “Pengaruh Konsumsi
Jambu Biji Merah Terhadap Perubahan Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri di SMP Negeri

19 Kota Jambi” hasil dari penelitian menunjukkan 33 remaja putri (78.4%) yang memiliki
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Hb <12.0 g/dL dan setelah mengkonsumsi jus jambu biji merah selama 7 hari kadar
hemoglobin remaja putri mengalami peningkatan menjadi 9 (21.4%) yang memiliki Hb <0.05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan.

Peneliti berasumsi bahwa peningkatan kadar hemoglobin dapat dilakukan dengan cara
pemberian jus jambu biji. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan oleh Herdinarta, (2017)
bahwa semakin sering seseorang mengonsumsi vitamin C, semakin tinggi kadar hemoglobin.
Dari beberapa jenis penanganan anemia non farmakologis tersebut, pada penelitian terakait
jus jambu biji merah itu sedikit, sehingga perlu dilakukan penelitian dari terapi ini. Dan
didapatkan hasil bahwa dengan pemberian jus jambu biji merah terdapat perubahan
peningkatan nilai rata — rata kadar hemoglobin dan disarankan lagi dikonsumsi oleh remaja

putri khususnya yang kadar hemoglobinnya dibawah batas normal yaitu <12 gr/dl.

Pengaruh pemberian jus jambu biji merah terhadap kadar hemoglobin pada penderita
anemia remaja putri di SMK Bunga Persada Cianjur

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa adanya pengaruh pemberian
perlakuan jus jambu biji merah terhadap kadar hemoglobin pada penderita anemia remaja
putri di SMK Bunga Persada Cianjur. Selain itu, cara pemberian perlakuan ini selama tujuh
hari dilakukan di pagi hari pada pukul 07.00 WIB di kelas.

Hasil uji statistika berdasarkan hasil pengumpulan data kadar hemoglobin sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengaruh yang signifikan terhadap pemberian jus jambu biji merah
terhadap penderita anemia remaja putri dengan p — value 0,00 yang artinya p — value <0,05,
maka dari itu Ho ditolak dan Ha diterima bahwa terdapat pengaruh pemberian jus jambu biji
merah terhadap penderita anemia remaja putri di SMK Bunga Persada Cianjur.

Terapi non farmakologi yang dapat digunakan untuk penderita anemia remaja putri adalah
pemberian jus jambu biji merah karena intervensi ini dapat meningkatkan perubahan kadar
hemoglobin dengan cara mengonsumsi secara rutin untuk mendapatkan perubahan yang
signifikan.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Mistry et al., (2017) bahwa remaja putri memberikan
kontribusi terbesar terhadap kejadian anemia. Rendahnya kadar hemoglobin remaja putri
dapat terjadi akibat hilangnya darah saat mentruasi yang rutin dialami setiap bulan serta
seringnya remaja melakukan diet (pengurangan makanan) dengan lebih banyak

mengkonsumsi makanan nabati dibandingkan dengan makanan hewani sehingga kebutuhan
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zat besi sebagai molekul penting dalam pembentukan hemoglobin tidak terpenuhi dan
menyebabkan terbentuknya sel darah merah yang lebih kecil dengan kandungan hemoglobin
yang rendah mengakibtakan oksigen tidak dapat diedarkan secara maksimal ke seluruh
jaringan tubuh (Mistry et al, 2017).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sari, 2020 yang berjudul “Pengaruh Konsumsi
Jambu Biji Merah Terhadap Perubahan Kadar Hemoglobin pada Remaja Putri di SMP Negeri
19 Kota Jambi” hasil dari penelitian menunjukkan 33 remaja putri (78.4%) yang memiliki
Hb <12.0 g/dL dan setelah mengkonsumsi jus jambu biji merah selama 7 hari kadar
hemoglobin remaja putri mengalami peningkatan menjadi 9 (21.4%) yang memiliki Hb <0.05
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan peningkatan kadar
hemoglobin pada remaja putri di SMP Negeri 19 Kota Jambi tahun 2019.

Hasil penelitian ini didukung Penelitian Putra menyebutkan bahwa remaja putri berisiko
menderita anemia dikarenakan selama satu bulan sekali akan mengalami haid sehingga
membuat kebutuhan zat besi akan relative lebih tinggi. Para remaja putri yang memiliki
rentang waktu lama dan banyak saat menstruasi maka akan membutuhkan zat besi yang
banyak. Rendahnya kadar hemoglobin pada perempuan usia 11- 19 tahun karena hilangnya
kebutuhan zat besi, tetapi tidak mengkonsumsi makanan tinggi zat besi maupun zat gizi
lainnya (Putra,2020).

Makanan yang kaya akan zat besi dan jus jambu biji dapat membantu proses penyerapan
zat besi dan mampu mengobati penyakit anemia pada remaja putri. Fungsi dari kandungan
buah jambu biji merah (Psidium Guajava L.) dapat menaikkan kadar hemoglobin dalam darah
meliputi kandungan dari senyawa antara lain zat besi (Fe), vitamin C, vitamin A, fosfor dan
tembaga. Penyerapan Zat besi dapat diserap oleh tubuh dengan tambahan vitamin C. Vitamin
C dapat membantu mereduksi besi ferri (Fe3+) menjadi ferro (Fe2+) dalam usus halus
sehingga mudah diserap tubuh, proses reduksi tersebut akan semakin besar jika pH didalam
lambung semakin asam. Vitamin C dapat meningkatkan pH didalam lambung sehingga dapat
meningkatkan proses penyerapan zat besi hingga 30%. Peran Vitamin C adalah zat besi dari
transferin yang ada didalam plasma ke ferritin hati. Sebagian besar transferin darah membawa
zat besi ke sumsum tulang sebagai cadangan besi dan bagian tubuh lainnya (Andaruni, 2018).

Peneliti ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nikhen Sinky et al., 2022 dengan
judul “Pengaruh Konsumsi Jambu Biji Merah Terhadap Peningkatan Kadar Hemoglobin
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pada Remaja Putri SMK Citra Medika Sragen” pada penelitian ini sebanyak 30 orang
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa nilai rata — rata kadar hemoglobin pretest yaitu sebesar 10,927 gr/dl
dan posttest 13,533. Sehingga terdapat pengaruh terhadap kadar hemoglobin pretest dan
postest selama 7 hari, dengan nilai p — value <0,00. Terdapat pengaruh konsumsi jambu biji
merah terhadap peningkatan kadar hemoglobin yang dapat membantu mencegah anemia pada
remaja putri.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori di atas maka peneliti berasumsi bahwa pemberian
jus jambu biji merah terdapat perubahan kadar hemoglobin pada remaja putri penderita
anemia dalam beberapa hari dengan tindakan intervensi selama 7 hari. Namun, intervensi ini
harus dilakukan secara nyata dalam kehidupan sehari — hari supaya perubahan kadar
hemoglobin dapat dilihat secara signifikan perbedaannya. Apabila individu tersebut hanya
mengetahui tetapi tidak mengaplikasikan pengetahuannya ke kehidupan sehari — hari maka

pengetahuan yang dimilikinya tersebut tidak akan bermantfaat.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti, maka peneliti menarik
beberapa kesimpulan bahwa :

Nilai rata — rata kadar hemoglobin penderita anemia remaja putri sebelum dilakukan
intervensi sebesar 11,376 gr/dl. Nilai rata — rata kadar hemoglobin penderita anemia remaja
putri sesudah dilakukan intervensi sebesar 14,129 gr/dl. Adanya pengaruh perlakuan
pemberian jus jambu biji merah terhadap kadar hemoglobin pada penderita anemia remaja

putri di SMK Bunga Persada Cianjur.
SARAN

Dapat di aplikasikan guna meningkatkan kadar hemoglobin pada siswa — siswi yang
mengalami anemia. Praktek keperawatan ini dilakukan dengan intervensi pemberian jus
jambu biji merah 250 ml selama 7 hari. Selain itu, intervensi ini dapat dilakukan secara
sendiri di kehidupan sehari — hari. Selama 7 hari dengan pemberian jus jambu biji merah
melakukan minimal 10-20 menit sehari lebih dari 2x dengan demikian dapat memberi hasil

yang maksimal. Selain itu penderita anemia dapat melakuannya secara sendiri.
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